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ABSTRAK
Latar Belakang: Mioma uteri merupakan penyakit tumor jinak pada
otot rahim yang disertai jaringan ikatnya Gejala terjadinya mioma
uteri sukar dideteksi karena tidak semua mioma uteri memberikan
keluhan dan memperlukan tindakan operatif. Angka kejadian
mioma uteri di dunia mencapai 226 juta kasus dengan prevalensi
mencapai 60-75% terjadi pada wanita berusia di atas 20-35 tahun.
Angka kejadian mioma uteri di indonesia terjadi pada 20-50%
wanita, serta lebih dari 70% pada wanita di awal masa menopause.
Metode: penulisan ini dilakukan dengan studi kasus dimana penulis
melakukan asuhan keperawatan kepada satu pasien post
histerektomi dengan nyeri akut. Hasil: Setelah dilakukan intervensi
pemberian teknik relaksasi nafas dalam dan distraksi selama 3 hari
didapatkan hasil nyeri berkurang dari skala 5 menjadi skala 3.
Kesimpulan: Berdasarkan hasil tersebut adanya keberhasilan dalam
melakukan asuhan keperawatan pada paien post histerektomi total
atas indikasi mioma uteri dengan penerapan teknik relaksasi nafas
dalam dan distraksi tehadap nyeri akut.
Kata Kunci : Histerektomi, Mioma Uteri, Nyeri Akut

ABSTRACT

Background: Uterine myoma is a benign tumor disease of the uterine
muscle accompanied by connective tissue Symptoms of uterine myoma are
difficult to detect because not all uterine myomas give complaints and
require operative action. The incidence of uterine myoma in the world
reaches 226 million cases with a prevalence of 60-75% occurring in women
over 20-35 years old. The incidence of uterine myoma in Indonesia occurs
in 20-50% of women, and more than 70% in women in early menopause.
Methods: This writing was done with a case study where the author
provided nursing care to one post-hysterectomy patient with acute pain.
Results: After intervention in the administration of deep breath relaxation
and distraction techniques for 3 days, the pain results were reduced from
scale 5 to scale 3. Conclusion: Based on these results, there was a success
in providing nursing care in the paian post-hysterectomy for indications of
uterine myoma with the application of deep breath relaxation techniques
and distraction in the face of acute pain.
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PENDAHULUAN

Sistem reproduksi wanita adalah proses biologis suatu individu untuk berkembang biak
atau menghasilkan individu baru. Sistem reproduksi bagian dalam wanita terdiri dari ovarium
(Indung telur), tuba fallopi, uterus (rahim) yang terdiri dari tiga lapisan yaitu lapisan
parametrium, lapsian miometrium dan lapisan endometrium, serviks (leher rahim) dan vagina.
Fungsi organ reproduksi wanita yaitu sebagai fungsi seksual, hormonal dan reproduksi,
masalah-masalah yang sering terjadi pada sistem reproduksi wanita seperti, hipermenorea atau
menoragia yaitu perdarahan haid yang lebih banyak dari normal, Amenorea merupakan
keadaan dimana seseorang tidak haid >3 bulan Endometriosis adalah pertumbuhan abnormal
kelenjar dan stroma endometrium di luar uterus yang menyebabkan stroma endometrium di
tempat/organ lain selain kavum uteri, kanker serviks. Penyakit ginekologi yang paling umum
ditemukan pada wanita yaitu mioma uteri. Mioma uteri merupakan penyakit tumor jinak pada
otot rahim yang disertai jaringan ikatnya Gejala terjadinya mioma uteri sukar dideteksi karena
tidak semua mioma uteri memberikan keluhan dan memperlukan tindakan operatif
(Criswardhani, 2020).

Angka kejadian mioma uteri di dunia mencapai 226 juta kasus dengan prevalensi
mencapai 60-75% terjadi pada wanita berusia di atas 20-35 tahun. Penelitian terbaru dari Amerika
Serikat telah menunjukkan bahwa mioma uteri terdiagnosis oleh USG di lebih dari 80% wanita
keturunan Afrika dan hampir 70% wanita kulit putih pada rata-rata usia 56 tahun. Prevalensi
yang terjadi pada ras Asia dan hyspanic belum ada data yang lengkap. Insidens mioma uteri di
seluruh dunia sekitar 20-35% dari semua wanita (Marcellina dan Pramana, 2023).

Angka kejadian mioma uteri di indonesia terjadi pada 20-50% wanita, serta lebih dari 70%
pada wanita di awal masa menopause. Sedangkan angka kejadian mioma uteri tipe submukosa
menurut survei sekitar 20-40% dan sering terjadi pada wanita usia 30-50 tahun. Mioma uteri
dapat tanpa gejala (asimtomatik) atau dengan gejala pada 25% wanita usia reproduksi, dimana
seperempat kasus memerlukan pengobatan lebih lanjut (Hasina et al., 2023).

Berdasarkan data di rumah sakit wilayah DKI Jakarta dimana ditahun 2017 mengalami
peningkatan jumlah kasus wanita dengan mioma uteri berkisar 18,1%, sedangkan endometriosis
13,6% sampai 69,5% diperkirakan akan terus meningkat. Pasien dengan gangguan ginekologi
yaitu mioma uteri dan endometriosis yang terus meningkat kasusnya dapat dilakukan tindakan
pembedahan guna mencegah meluasnya dampak yang diakibatkan. Pembedahan mioma uteri
yaitu histerektomi sebesar 53,10%, sedangkan pembedahan yang dilakukan pada endometriosis
yaitu laparatomi 42% (Amalia Yunia Rahmawati, 2020).

Berdasarkan laporan 10 besar penyakit pada kasus ginekologi di Instalasi Kebidanan
RSUD Kabupaten Tangerang tahun 2023, mioma uteri berada pada urutan ke-2 setelah NOK
(Neoplasma Ovarium Kistik). Jumlah kasus mioma uteri pada pasien di Instalasi Kebidanan
RSUD Kabupaten Tangerang pada tahun 2023 sebanyak 16,6% (RSUD Kabupaten Tangerang,
2023).

Pasien dengan diagnosa medis Mioma Uteri memiliki keluhan nyeri. Nyeri akut pada
kasus mioma uteri ini disebabkan adanya agen pencedera fisiologis. Implementasi keperawatan
pada diagnosa nyeri akut berfokus pada manajemen nyeri. Penalaksanaan nyeri bisa dilakukan
secara kolaboratif farmakologi dan nonfarmakalogi yaitu teknik relaksasi dan distraksi. Teknik
relaksasi nafas dalam dan distraksi mempengaruhi terjadinya relaksasi pada otot dan dapat
mengurangi nyeri post operasi (Fitriana dan Maryati, 2023).

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan asuhan keperawatan pada
pasien post histrektomi total atas indikasi mioma uteri dengan pemberian intervensi terapi
relaksasi nafas dalam dan distraksi terhadap nyeri akut.

METODE PENELITIAN

Penulisan Karya Ilmiah Akhir ini dilakukan dengan studi kasus dimana penulis

melakukan asuhan keperawatan kepada satu pasien post histerektomi dengan nyeri akut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hail dari asuhan keperawatan setelah dilakukan intervensi pemberian teknik relaksasi
nafas dalam dan distraksi selama 3 hari didapatkan hasil nyeri berkurang dari skala 5 menjadi
skala 3.

kasus Ny. A telah dilakukan tindakan histerektomi total. Gejala yang muncul saat ini yaitu
pasien mengatakan nyeri pada perutnya dibekas jahitan operasi, nyeri seperti tertusuk tusuk,
pasien juga mengatakan nyeri saat bergerak dan khawatir saat bergerak, nyeri hilang timbul dan
skala nyeri yaitu 5. Sehingga timbul masalah nyeri akut yang berhubungan dengan agen
pencedera fisik.

Menurut penelitian Fitriana (2023), tentang Asuhan Keperawatan Pada Klien Post
Histerektomi Salpingoovarektomi Dextra Dan Salpingektomi sinsitra Atas Indikasi Mioma Uteri
menyatakan bahwa prosedur pembedahan akan membentuk trauma pada jaringan yang akan
mengakibatkan terjadinya kerusakan sel, hal tersebut merangsang pelepasan mediator-mediator
nyeri untuk dihantarkan pada otak, kemudian otak merespon sebagai resepsi nyeri sehingga
pasien post operasi merasakan nyeri (Fitriana et al., 2023).

Hasil analisis data dan pengkajian menunjukan masalah keperawatan pada Ny.A yaitu
nyeri akut pada bagian perut bekas operasi. Intervensi yang dipilih sebagai intervensi utama
yang dilakukan penulis untuk mengatasi masalah nyeri akut adalah teknik non farmakologi
dengan pemberian relaksasi nafas dalam dan distraksi. Nyeri akut yang terjadi di sebabkan oleh
agen pencedera fisik. Oleh sebab itu penulis memilih intervensi manajemen nyeri dengan
melakukan teknik non farmakologi penerapan relaksasi nafas dalam dan distraksi.

Peneliian ini sejalan dengan penelitian Fitriyanti dan Machmudah (2020), Penurunan skala
nyeri yang terjadi pada pasien selaras dengan teori yang menyebutkan bahwa teknik relaksasi
nafas dalam dan distraksi yang dilakukan secara berulang akan dapat menimbulkan rasa
nyaman yang pada akhirnya akan meningkatkan toleransi persepsi dalam menurunkan rasa
nyeri yang dialami. Pasien diberikan teknik relaksasi dan teknik distraksi, mekanisme teknik
distraksi dapat menurunkan nyeri (Fitriyanti dan Machmudah,2020).

KESIMPULAN

Asuhan keperawatan diberikan kepada Ny.A dengan keluhan nyeri pada perutnya
dibekas jahitan operasi, nyeri seperti tertusuk tusuk, pasien juga mengatakan nyeri saat bergerak
dan khawatir saat bergerak, nyeri hilang timbul dan skala nyeri yaitu 5.

Masalah keperawatan utama yang diberikan intervensi adalah nyeri akut berhubungan
dengan agen pencedera fisik sementara itu diagnosis keperawatan yang lain ialah gangguan
mobilitas fisik berhubungan dengan nyeri serta risiko infeksi ditandai dengan efek prosedur
invasif.

Intervensi yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah nyeri akut yaitu manajemen
nyeri. Intervensi berbasis bukti yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah utama yaitu nyeri
akut dengan penerapan teknik relaksasi nafas dalam dan distraksi. Evaluasi setelah dilakukan
asuhan keperawatan pada Ny.A Keluhan nyeri berkurang, skala nyeri menurun dari skala 5
menjadi skala 3.

SARAN

Bagi Pendidikan

Hasil Karya Ilmiah Akhir diharapkan dapat digunakan sebagai wawasan keperawatan
maternitas dan sebagai informasi dalam pemberian intervensi teknik relaksasi nafas dalam dan
distraksi terhadap nyeri akut pada pasien post histerektomi total atas indikasi mioma uteri.
Bagi Penelitian Keperawatan

Hasil Karya Ilmia Akhir diharapan untuk menambah pengetahun peneliti terkait teknik relaksasi
nafas dalam dan distraksi terhadap nyeri akut pada pasien post histerektomi total atas indikasi
mioma uteri.

Bagi Pelayanan Keperawatan
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Karya Ilmia Akhir ini diharapkan dalam memberikan intervensi di pelayanan keperawatan terus
berkembang terutama dalam kasus post histerektomi total atas indikasi mioma uteri dengan
pemberian terapi teknik relaksasi nafas dalam dan distraksi terhadap nyeri akut.
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